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MOTTO 

 

 

فيََكُوْنُ  كُنْ  لَه   يَّقوُْلَ  انَْ  شَيْـًٔا   ارََادَ  اذِآَ امَْرُه    انَِّمَآ  

(Q.S. Yasin: 82) 

"Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata 

kepadanya, 'Jadilah!' Maka, jadilah sesuatu itu."  

Setiap doa, impian, dan harapan merupakan hal kecil yang tumbuh menjadi 

sebuah keinginan dan proses usaha dalam mewujudkan tersebut. Kepadanya-Nya 

yang memiliki alam semesta ini kita bertumpu dan dalam setiap langkah bahwa Ia 

tahu, Ia melihat, Ia mendengar, menjadi harapan dan usaha yang tinggi kebaikan-

kebaikan yang akan datang tanpa disangka. Setiap langkah dan usaha menjadi 

ibadah dengan penuh keikhlasan dan kebermanfaatan untuk sekitarnya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

struktur organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem 

pelaporan biaya terhadap pengendalian biaya pada PT. PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Malang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya beban usaha PT. PLN (Persero) yang mencapai Rp100 triliun pada 

kuartal I tahun 2023, serta margin laba bersih rata-rata yang hanya sebesar 1,85% 

selama satu dekade terakhir, sehingga pengendalian biaya yang efektif menjadi 

keharusan strategis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian kausal. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada karyawan PT. PLN (Persero) UP3 Malang dan dianalisis menggunakan 

metode Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 

bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Landasan teori yang digunakan adalah 

Contingency Theory dan Responsibility Accounting Theory. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa struktur organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan 

anggaran, dan sistem pelaporan biaya secara parsial maupun simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 

Malang. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan aspek-aspek akuntansi 

pertanggungjawaban yang terstruktur dan konsisten merupakan faktor kunci dalam 

mendorong efisiensi dan efektivitas pengendalian biaya operasional perusahaan 

utilitas publik berskala besar. 

Kata Kunci: Struktur Organisasi, Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, 

Sistem Pelaporan Biaya, Pengendalian Biaya, Akuntansi Pertanggungjawaban 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of organizational 

structure, budget planning, budget implementation, and cost reporting system on 

cost control at PT. PLN (Persero) Customer Service Implementing Unit (UP3) 

Malang. This research is motivated by the rising operational expenditure of PT. 

PLN (Persero), which reached IDR 100 trillion in the first quarter of 2023, and an 

average net profit margin of only 1.85% over the past decade, making effective cost 

control a strategic imperative. This study employs a quantitative approach with a 

causal research design. Data were collected through questionnaires distributed to 

employees of PT. PLN (Persero) UP3 Malang and analyzed using Partial Least 

Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4 software. The 

theoretical foundations applied are Contingency Theory and Responsibility 

Accounting Theory. The results indicate that organizational structure, budget 

planning, budget implementation, and cost reporting system—both partially and 

simultaneously—have a positive and significant effect on cost control at PT. PLN 

(Persero) UP3 Malang. These findings suggest that the structured and consistent 

application of responsibility accounting elements is a key factor in enhancing the 

efficiency and effectiveness of operational cost control in large-scale public utility 

companies. 

Keywords: Organizational Structure, Budget Planning, Budget Implementation, 

Cost Reporting System, Cost Control, Responsibility Accounting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengendalian biaya merupakan aspek penting dalam manajemen saat 

ini karena berfungsi dalam memastikan setiap aktivitas operasional organisasi 

berjalan secara efisien dan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Pada 

era peningkatan kebutuhan energi listrik dan kompleksitas operasional 

perusahaan utilitas publik, pengendalian biaya menjadi isu strategis yang perlu 

mendapat perhatian serius. Berdasarkan (Perusahaan Listrik Negara, 2025) 

konsumsi listrik nasional mencapai lebih dari 300 TWh dengan jumlah 

pelanggan yang meningkat lebih dari 4% setiap tahun. Kondisi ini berimplikasi 

langsung terhadap peningkatan biaya pemeliharaan jaringan, material 

operasional, serta beban pengeluaran yang harus dikelola secara efektif oleh 

setiap unit kerja. 

Peningkatan kebutuhan listrik pada masyarakat terus meningkat selama 

5 tahun berdasarkan jumlah Pelanggan. Hal tersebut mengacu pada gambar 1.1 

yang menampilkan data statistik peningkatan listrik pada pelanggan per 

kelompok pelanggan. Dalam setiap tahunnya kebutuhan listrik akan terus 

meningkat untuk memenuhi kebutuhan secara menyeluruh karena listrik 

merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat. 
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Gambar 1.1 : Jumlah Pelanggan (2020-2024) 

Sumber :(PT. PLN (Persero), 2024) 

Pada tahun 2024 jumlah energi listrik terjual  sebesar 306.219,42 GWh. 

Kelompok pelanggan industri mengkonsumsi 92.195,69 GWh (30,11%), 

rumah tangga 130.433,10 GWh (42,59%), bisnis 58.771,14 GWh (19,19%), 

dan lainnya (sosial, gedung pemerintah, penerangan jalan umum, dan T, C, L) 

24.819,50 GWh (8,11%). Jumlah pelanggan pada akhir tahun 2024 sebesar 

92.877.292 pelanggan meningkat 4,17% dari akhir tahun 2023(PT. PLN 

(Persero), 2024). 

Kemudian masalah yang dihadapi PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) 

terjadi karena kesalahan perencanaan di masa lalu, kebutuhan energi listrik 

meningkat jauh lebih pesat dibanding yang bisa disediakan oleh PT. 

Perusahaan Listrik Negara (PLN). Akibatnya, terjadi pemadaman bergilir di 

mana-mana. Padahal hampir setengah daerah di Indonesia belum mendapatkan 

kesempatan mendapatkan listrik (PT. PLN (Persero), 2015).  

Urgensi pengendalian biaya pada PT. PLN (Persero) semakin kuat apabila 

dilihat dari data laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan 
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PT. PLN (Persero) kuartal I tahun 2023, beban usaha perusahaan melonjak 

menjadi Rp100 triliun dari Rp84,59 triliun pada periode yang sama tahun 2022 

(CNBC Indonesia, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

pendapatan usaha PLN turut meningkat, pertumbuhan beban usaha yang tidak 

proporsional berpotensi menggerus efisiensi operasional perusahaan secara 

keseluruhan. Penelitian Hidayatullah et al., (2024) yang mengevaluasi kinerja 

keuangan PT. PLN (Persero) selama satu dekade (2013–2023) menemukan 

bahwa rata-rata margin laba bersih perusahaan hanya sebesar 1,85%, jauh di 

bawah rata-rata margin laba usaha sebesar 14,65%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa beban biaya yang signifikan menjadi tantangan struktural yang terus 

berlanjut dalam menjaga profitabilitas bersih secara konsisten (Hidayatullah et 

al., 2024). Kondisi tersebut menegaskan bahwa pengendalian biaya yang 

sistematis dan terstruktur bukan sekadar kebutuhan manajerial, melainkan 

keharusan strategis bagi keberlangsungan operasional PLN sebagai perusahaan 

utilitas publik berskala nasional. 

Fenomena yang  terjadi dalam PT. PLN (Persero) semakin tingginya 

beban usaha dan biaya operasional yang berpengaruh pada kemampuan 

perusahaan dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan agar tetap optimal dan 

selalu produktif sehingga diperlukan pengendalian biaya yang baik dengan 

menerapkan aspek-aspek dalam akuntansi pertanggungjawaban sebagai 

pengendalian sistem kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa struktur organisasi, 

perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem pelaporan yang baik 

dapat menciptakan pengelolaan biaya yang baik dan transparan.  
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Pengendalian biaya sangat penting bagi perusahaan karena biaya 

produksi merupakan unsur di dalam pembentukan harga pokok produksi yang 

akan dijadikan dasar dalam penentuan harga pokok penjualan produk yang 

dihasilkan. Dalam proses pengendalian biaya diperlukan adanya penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban, Akuntansi pertanggungjawaban dapat 

dijadikan suatu sistem kontrol yang penting sebagai sumber informasi guna 

untuk memfasilitasi proses dalam pengambilan keputusan jangka pendek 

ataupun jangka panjang (Nurjihan & Tiara, 2024). 

Pengendalian biaya merupakan sebagai proses yang terstruktur untuk 

membandingkan biaya aktual dengan biaya yang telah dianggarkan, 

menganalisis perbedaan yang muncul, serta melakukan tindakan perbaikan 

agar pemanfaatan sumber daya tetap berada dalam batas yang efisien (Hansen 

& Mowen, 2019). Dalam organisasi besar, pengendalian biaya tidak dapat 

beroperasi secara terpisah, melainkan sangat terkait dengan cara struktur 

organisasi dibangun, bagaimana anggaran disusun dan diimplementasikan, 

serta bagaimana sistem pelaporan biaya dirancang untuk mendukung 

keputusan yang diambil.  

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan alat yang digunakan untuk 

melaporkan bagaimana manajer tiap-tiap unit pusat pertanggungjawaban dapat 

mengatur pekerjaan yang berada langsung dibawah pengawasan dan tanggung 

jawabnya, Laporan yang dicantumkan berupa laporan pengawasan biaya 

dimana laporan ini membuat manajer sebagai penanggungjawab atas 

terjadinya biaya dapat menerangkan jika terjadi penyimpangan (Chalimi & 
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Syaifuloh, 2023). Menurut Nurjihan & Tiara (2024) akuntansi 

pertanggungjawaban sebagai suatu sistem akuntansi yang mengakui berbagi 

pusat  pertanggungjawaban pada keseluruhan organisasi itu dan mencerminkan 

rencana dan tindakan setiap pusat pertanggungjawaban dengan menetapkan 

penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki tanggungjawab 

tersebut. Melalui akuntansi pertanggungjawaban, pengendalian biaya dapat 

dilaksanakan dengan cara melakukan perencanaan suatu sistem pencatatan atas 

biaya-biaya yang dapat dikendalikan. hal ini menunjukkan bahwa dalam 

akuntansi pertanggungjawaban memberikan aspek penilaian utama dalam 

struktur organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem 

pelaporan sebagai pengendalian biaya dalam perusahaan. 

Struktur Organisasi dalam akuntansi pertanggungjawaban harus 

menggambarkan aliran tanggungjawab, wewenang dan posisi yang jelas untuk 

setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen (Mahmud et al., 2022). Di 

dalam struktur organisasi yang memadai, terlihat batasan-batasan wewenang 

dan pemberian tanggungjawab yang jelas untuk manajer, dimana anggaran 

yang disusun dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pusat 

pertanggungjawaban dan dapat dilakukan pemisahan antara biaya yang dapat 

dikendalikan dan biaya yang tidak dapat dikendalikan oleh setiap manajer pada 

tiap-tiap unit pusat pertanggungjawaban sehingga penyusunan anggaran serta 

pelaporan laporan perbandingan antara anggaran dengan realisasi dapat 

mencerminkan keefektivitasan pengendalian biaya oleh pusat 

pertanggungjawaban dalam perusahaan yang bersangkutan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa struktur organisasi memiliki wewenang dalam mengatur 

kebijakan dalam perusahaan guna mengatur dalam proses pengendalian biaya.  

Perencanaan anggaran merupakan salah satu alat yang digunakan 

perusahaan untuk mengendalikan biaya. Selain itu anggaran merupakan salah 

satu cara manajemen dalam melakukan pengendalian terhadap biaya. 

Perencanaan anggaran merupakan rencana kerja tiap-tiap organisasi yang 

disusun secara sistematis guna dijadikan sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian guna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Anggaran 

merupakan alat penting untuk perencanaan pengendalian jangka pendek yang 

efektif dalam organisasi (Chalimi & Syaifuloh, 2023). Perencanaan anggaran 

yang baik disusun secara partisipatif, dan didukung oleh sistem pelaporan yang 

baik akan memperkuat pengendalian biaya serta membantu perusahaan 

mencapai efisiensi operasional dan stabilitas keuangan.  

Pelaksanaan anggaran yang dilakukan oleh manajemen bertujuan untuk 

menilai tanggungjawab tiap unit kerja atas hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 

setiap karyawan, melalui pengendalian atas investasi, biaya yang telah 

dikeluarkan dan pendapatan yang dihasilkan pada tiap-tiap departemen atau 

divisi (Mahmud et al., 2022). Dalam setiap pengendalian biaya diperlukan 

sebagai realisasi dari perencanaan anggaran yang dibuat menghasilkan tujuan 

yang sesuai dengan perencanaan anggaran. 

Sistem pelaporan biaya bagian akuntansi biaya setiap bulannya 

membuat laporan pertanggungjawaban untuk tiap-tiap pusat biaya. Setiap awal 

bulan dibuat rekapitulasi biaya atas  dasar total biaya bulan lalu, yang 
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tercantum dalam kartu biaya. Akuntansi pertanggungjawaban  banyak dipakai 

oleh semua perusahaan dan badan usaha lainnya, karna untuk merekam seluruh  

aktivitas usahanya, dan dapat mengetahui setiap unit-unit yang 

bertanggungjawab atas unit  tersebut, dan juga menentukan unit usaha mana 

yang tidak berjalan secara efisien (Nisa & Subardjo, 2016). Sistem pelaporan 

biaya  menjadi fokus yang  penting, karena informasi yang akurat dan tepat 

waktu dari sistem pelaporan dapat memberikan dasar bagi pengambilan 

keputusan yang efektif dalam mengendalikan biaya. 

PT. PLN (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang berperan sebagai penyedia utama tenaga listrik di Indonesia, bertanggung 

jawab atas seluruh rantai pasok energi listrik mulai dari pembangkitan, 

transmisi, hingga distribusi dan penjualan kepada masyarakat.Secara 

operasional, PT. PLN (Persero) mengelola jaringan listrik nasional yang 

mencakup lebih dari 200.000 km jalur transmisi dan distribusi, melayani 

sekitar 80 juta pelanggan di seluruh wilayah Indonesia, termasuk pulau-pulau 

terpencil melalui program elektrifikasi. Perusahaan ini terstruktur secara 

hierarkis dengan kantor pusat di Jakarta, didukung oleh unit-unit regional 

seperti Unit Induk Wilayah (UIW), Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan 

(UP3), dan anak perusahaan seperti PT. PLN Batubara dan PT. Indonesia 

Power.  

PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Malang 

merupakan salah satu unit operasional utama di bawah naungan Unit Induk 

Wilayah (UIW) Distribusi Jawa Timur, yang bertanggung jawab atas 
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pengelolaan distribusi dan pelayanan tenaga listrik di wilayah Malang Raya 

dan sekitarnya. UP3 Malang mengelola jaringan distribusi listrik seluas lebih 

dari 10.000 km jalur tegangan menengah dan rendah, melayani sekitar 800.000 

pelanggan rumah tangga, komersial, dan industri per akhir tahun 2022. Unit ini 

didukung oleh struktur organisasi yang terdiri dari berbagai divisi, seperti 

Divisi Teknik, Divisi Komersial, dan Divisi Keuangan, dengan total karyawan 

mencapai ribuan orang yang tersebar di gardu induk, kantor cabang, dan pos 

pelayanan.  

Dalam pengendalian biaya, UP3 Malang memainkan peran penting 

sebagai puncak implementasi strategi manajemen biaya PLN, di mana faktor 

seperti struktur organisasi yang linier, perencanaan anggaran tahunan, 

pelaksanaan proyek pemeliharaan, dan sistem pelaporan berbasis digital 

menjadi penentu utama dalam mengendalikan biaya operasional yang 

mencapai miliaran rupiah setiap tahun. Struktur organisasi yang efektif dapat 

memfasilitasi alur kerja yang optimal untuk memastikan implementasi biaya 

standar sesuai dengan rencana perusahaan. Penelitian ini mengeksplorasi 

perencanaan dan pelaksanaan sebagai aspek utama dalam manajemen biaya. 

Sejauh mana perusahaan mampu merencanakan dan melaksanakan biaya 

standar dengan baik akan memengaruhi kesuksesan pengendalian biaya. 

Sistem pelaporan biaya juga menjadi fokus yang tidak kalah penting, karena 

informasi yang akurat dan tepat waktu dari sistem pelaporan dapat memberikan 

dasar bagi pengambilan keputusan yang efektif dalam mengendalikan biaya. 
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa struktur 

organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem 

pelaporan biaya berperan penting dalam pengendalian biaya. Menurut 

Mahmud et al., (2022) dan Ritonga et al., (2023) menunjukkan bahwa keempat 

variabel tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas 

pengendalian biaya. Namun, penelitian pada Chalimi & Syaifuloh (2023) 

menunjukkan terdapat ketidak konsistenan dalam hasil penelitiannya. Selain 

itu, penelitian pada PLN oleh Sharon & Mintalangi (2021)hanya bersifat 

deskriptif dan dilakukan pada Unit Induk Pembangunan (UIP), bukan pada 

level Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) yang memiliki karakteristik 

operasional dan beban biaya yang berbeda.Penelitian terdahulu banyak 

dilakukan pada perusahaan swasta, BUMD, atau BUMN, sehingga belum 

merepresentasikan kondisi PT. PLN (Persero) UP3 Malang. Penelitian pada 

PLN sebelumnya belum menguji secara kuantitatif besaran pengaruh masing-

masing variabel, sementara sebagian besar penelitian kuantitatif justru 

dilakukan pada sektor yang berbeda karakteristiknya.Penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan bukti empiris terbaru mengenai pengaruh 

struktur organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem 

pelaporan biaya terhadap pengendalian biaya pada PT PLN (Persero) UP3 

Malang, serta memberikan masukan praktis bagi peningkatan efektivitas 

pengendalian biaya di lingkungan PLN. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena mengintegrasikan empat 

variabel akuntansi pertanggungjawaban dalam satu model analisis untuk 
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menguji pengaruhnya terhadap pengendalian biaya pada perusahaan utilitas 

publik. Selain itu, penelitian ini berfokus pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang, 

yang belum banyak diteliti, sehingga memberikan kontribusi empiris yang 

relevan terhadap pengembangan ilmu akuntansi manajemen. Dengan 

menggunakan referensi terbaru serta pendekatan yang terstruktur, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang valid. 

Dari uraian tersebut dan observasi yang dilakukan peneliti, maka 

peneliti ingin mengkaji dan melakukan penelitian yang mendalam dengan 

mengajukan judul “Pengaruh Struktur Organisasi, Perencanaan 

Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, dan Sistem Pelaporan Biaya 

Terhadap Pengendalian Biaya Pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Apakah struktur organisasi berpengaruh terhadap pengendalian biaya pada 

PT. PLN (Persero) UP3 Malang?  

2. Apakah perencanaan anggaran berpengaruh terhadap pengendalian biaya 

pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang?  

3. Apakah pelaksanaan anggaran berpengaruh terhadap pengendalian biaya 

pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang?  

4. Apakah sistem pelaporan biaya berpengaruh terhadap pengendalian biaya 

pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur organisasi 

terhadap pengendalian biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perencanaan anggaran 

pengendalian biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelaksanaan anggaran 

terhadap pengendalian biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pelaporan 

biaya terhadap pengendalian biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 

Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Akademis 

Penelitian ini didasarkan pada Contingency Theory dan 

Responsibility Accounting Theory yang berfungsi memberikan bukti 

empiris bahwa efektivitas pengendalian biaya tidak hanya 

ditentukan oleh sistem akuntansi manajemen yang diterapkan, tetapi 

juga oleh kesesuaian antara struktur organisasi, proses 
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penganggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem pelaporan biaya 

dengan kondisi operasional perusahaan. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi dan studi empiris dalam mata kuliah 

Akuntansi Manajemenyang berkaitan dengan peningkatan 

pengendalian biaya. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini menjadi referensi selanjutnya 

untuk mencari lebih dalam mengenai pengendalian biaya dengan 

memperhatikan aspek akuntansi pertanggungjawaban yaitu, struktur 

organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem 

pelaporan biaya  pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

Diharapkan penelitian ini akan membantu perusahaan 

meningkatkan kinerja perusahaan di masa depan dengan 

memastikan struktur organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan 

anggaran, dan sistem pelaporan biaya pada pengendalian biaya. 

b. Bagi Karyawan  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

peningkatan kinerja bagi karyawan dalam memaksimalkan kinerja 

serta dalam proses pengendalian biaya dengan memastikan struktur 

organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem 

pelaporan biaya dapat lebih tepat dan transparan. 
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c. Bagi UMKM atau Perusahaan lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

referensi dalam memaksimalkan kinerja dalam memastikan 

pengendalian dapat berjalan dengan baik yang dipastikan melalui 

struktur organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, 

dan sistem pelaporan biaya yang lebih baik, efisien, dan transparan. 

d. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan edukasi 

mengenai pentingnya pengendalian biaya bagi perusahaan serta 

bagaimana masyarakat berperan untuk menilai bagaimana 

perusahaan tersebut melaporkan secara baik dan transparan sesuai 

dengan pengendalian biaya yang memerhatikan struktur organisasi, 

perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem pelaporan 

biaya. 

 



83 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Struktur Organisasi, 

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, dan Sistem Pelaporan Biaya 

terhadap Pengendalian Biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada karyawan PT. PLN (Persero) UP3 Malang, 

dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur Organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengendalian Biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang  

2. Perencanaan Anggaran terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengendalian Biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang.  

3. Pelaksanaan Anggaran terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengendalian Biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang.  

4. Sistem Pelaporan Biaya terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengendalian Biaya pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pengendalian biaya 

yang efektif pada PT. PLN (Persero) UP3 Malang merupakan hasil dari sistem 

akuntansi pertanggungjawaban yang terintegrasi. Keempat variabel, yakni 

struktur organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem 

pelaporan biaya, terbukti bekerja secara sinergis dalam membentuk sistem 
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pengendalian biaya yang kuat. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan 

efektivitas pengendalian biaya tidak dapat dilakukan secara parsial pada satu 

variabel saja, melainkan harus melalui penguatan dan penyelarasan seluruh 

komponen sistem secara simultan dan berkesinambungan, sesuai dengan 

prinsip Contingency Theory dan Responsibility Accounting Theory yang 

menjadi landasan penelitian ini. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menafsirkan hasil dan menjadi acuan bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya.  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek penelitian, yaitu PT. PLN 

(Persero) UP3 Malang, sehingga temuan yang dihasilkan mencerminkan 

kondisi spesifik perusahaan tersebut dan tidak dapat serta-merta 

digeneralisasikan pada unit PLN lain, BUMN sektor energi lainnya, maupun 

perusahaan swasta yang memiliki karakteristik operasional dan struktur 

organisasi berbeda. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada empat 

komponen akuntansi pertanggungjawaban, yaitu struktur organisasi, 

perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan sistem pelaporan biaya. 

Terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi efektivitas 

pengendalian biaya namun belum diikutsertakan dalam model penelitian ini, 

seperti sistem pengendalian internal, kompetensi dan pengalaman manajer, 
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budaya organisasi, serta dukungan teknologi informasi dalam pengelolaan 

anggaran. 

3. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini sepenuhnya menggunakan 

kuesioner dengan skala Likert, sehingga data yang diperoleh bertumpu pada 

persepsi subjektif responden. Hal ini membuka kemungkinan terjadinya bias 

dalam pengisian kuesioner, seperti kecenderungan responden memberikan 

jawaban yang dianggap ideal (social desirability bias) atau perbedaan 

pemahaman terhadap pernyataan kuesioner. Penelitian ini tidak dilengkapi 

dengan metode triangulasi seperti wawancara mendalam atau observasi 

langsung yang dapat memvalidasi temuan secara lebih komprehensif. 

4. Penelitian ini bersifat cross-sectional, yaitu dilaksanakan dalam satu 

periode waktu tertentu antara bulan Desember 2025 hingga Maret 2026, 

sehingga hanya mampu menggambarkan kondisi pengendalian biaya pada 

saat penelitian berlangsung. Dinamika perubahan dalam struktur organisasi, 

kebijakan penganggaran, maupun sistem pelaporan yang terjadi di luar 

periode tersebut tidak tercakup dalam penelitian ini. 

5. Jumlah sampel dalam penelitian ini terbatas pada karyawan PT. PLN 

(Persero) UP3 Malang yang dapat dijangkau selama periode penelitian. 

Keterbatasan ini dapat memengaruhi tingkat representativitas sampel 

terhadap keseluruhan populasi, terutama mengingat UP3 Malang memiliki 

struktur yang tersebar di berbagai kantor cabang dan pos pelayanan. Adanya 

kemungkinan bahwa tidak semua unit kerja terwakili secara proporsional 

dalam sampel dapat menjadi sumber bias dalam generalisasi hasil penelitian. 
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5.3 Saran 

a. Saran Praktis 

Berdasarkan temuan penelitian bahwa seluruh variabel akuntansi 

pertanggungjawaban terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengendalian biaya, manajemen PT. PLN (Persero) UP3 Malang disarankan 

untuk memprioritaskan penguatan seluruh komponen secara simultan dan 

terintegrasi, mengingat keempat variabel tersebut bekerja secara sinergis 

dalam membentuk efektivitas pengendalian biaya. Sehubungan dengan 

keterbatasan pertama terkait lingkup penelitian yang terbatas pada satu 

objek, saran ini secara khusus ditujukan kepada manajemen UP3 Malang 

sebagai entitas yang menjadi subjek kajian, dengan harapan bahwa hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi berbasis bukti 

empiris dalam menyusun kebijakan pengendalian biaya yang lebih efektif. 

Pertama, struktur organisasi perlu ditinjau dan dievaluasi secara berkala 

melalui mekanisme audit organisasi internal guna memastikan kejelasan 

pembagian tugas, pendelegasian wewenang, serta akuntabilitas masing-

masing pusat pertanggungjawaban, terutama dalam mengantisipasi 

perubahan beban operasional dan penambahan unit pelayanan yang bersifat 

dinamis. Kedua, proses perencanaan anggaran perlu ditingkatkan 

kualitasnya melalui pendekatan penganggaran partisipatif yang melibatkan 

seluruh unit kerja secara proporsional, sehingga anggaran yang tersusun 

tidak hanya mencerminkan kebutuhan aktual operasional, tetapi juga 

memuat pemisahan yang tegas antara biaya yang dapat dikendalikan dan 
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biaya yang tidak dapat dikendalikan oleh masing-masing manajer pusat 

pertanggungjawaban. Ketiga, mengingat keterbatasan dalam pengumpulan 

data yang sepenuhnya bertumpu pada persepsi responden, disarankan agar 

manajemen mengembangkan sistem pencatatan dan dokumentasi 

pelaksanaan anggaran yang lebih terstruktur, sehingga realisasi biaya dapat 

diverifikasi secara objektif dan penyimpangan dapat terdeteksi serta 

ditindaklanjuti secara lebih dini melalui mekanisme monitoring biaya yang 

intensif dan sistematis. Keempat, sistem pelaporan biaya perlu terus 

disempurnakan agar mampu menyajikan informasi yang akurat, tepat 

waktu, komprehensif, dan mudah dipahami oleh seluruh tingkatan 

manajemen. Mengingat data penelitian ini sepenuhnya berbasis persepsi 

dan bersifat cross sectional, sistem pelaporan yang berbasis data objektif 

dan secara langsung mengatasi keterbatasan subjektivitas data tersebut, 

sekaligus menyediakan umpan balik yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan manajerial yang lebih cepat dan tepat sasaran dalam 

mengendalikan biaya operasional perusahaan. 

 

b. Saran Akademis 

Merujuk pada keterbatasan pertama terkait lingkup penelitian yang 

terbatas pada satu objek, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan objek penelitian ke beberapa unit UP3 lain di bawah 

naungan UIW Distribusi Jawa Timur atau bahkan lintas wilayah regional 

PT. PLN (Persero), sehingga hasil yang diperoleh memiliki tingkat 
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generalisabilitas yang lebih tinggi dan dapat merepresentasikan kondisi 

sistem pengendalian biaya PLN secara menyeluruh. Perluasan cakupan ini 

juga akan membuka peluang bagi pelaksanaan analisis komparatif antar unit 

operasional, yang secara potensial dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

moderasi yang berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian biaya dalam 

berbagai konteks operasional yang berbeda. Sehubungan dengan 

keterbatasan kedua mengenai variabel penelitian yang terbatas pada empat 

komponen akuntansi pertanggungjawaban, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan memasukkan 

variabel-variabel tambahan yang secara teoritis relevan namun belum 

terakomodasi dalam penelitian ini. Variabel seperti sistem pengendalian 

internal, kompetensi dan pengalaman manajer pusat pertanggungjawaban, 

budaya organisasi, maupun tingkat kematangan adopsi teknologi informasi 

dalam pengelolaan anggaran dapat diintegrasikan ke dalam model untuk 

memperkaya kemampuan eksplanatori dan prediktif terhadap pengendalian 

biaya. 

Berkaitan dengan keterbatasan ketiga mengenai metode pengumpulan 

data yang sepenuhnya bertumpu pada kuesioner dengan skala Likert, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengadopsi pendekatan metode 

campuran (mixed method) yang secara sistematis menggabungkan 

instrumen kuesioner kuantitatif dengan wawancara maupun observasi 

langsung terhadap praktik pengendalian biaya di lapangan. Pendekatan 

triangulasi ini memiliki implikasi metodologis yang signifikan karena 



89 

 
 

secara langsung mengatasi potensi bias subjektivitas dan social desirability 

bias yang menjadi keterbatasan inheren dari instrumen kuesioner berbasis 

skala likert, sekaligus memungkinkan validasi silang antara data persepsi 

responden dengan kondisi aktual implementasi keempat variabel akuntansi 

pertanggungjawaban dalam proses pengendalian biaya organisasi. 

Merujuk pada keterbatasan keempat terkait desain penelitian yang 

bersifat cross sectional, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain longitudinal yang mencakup beberapa periode 

pengamatan secara berkesinambungan. Desain longitudinal akan 

memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika perubahan dalam 

struktur organisasi, kebijakan penganggaran, mekanisme pelaksanaan 

anggaran, maupun sistem pelaporan biaya dari waktu ke waktu, sehingga 

hubungan kausal antar variabel dapat ditelaah dengan kedalaman dan 

akurasi yang lebih tinggi dibandingkan pengukuran tunggal pada satu 

periode. Terakhir, berkenaan dengan keterbatasan kelima mengenai 

representasi sampel yang belum mencerminkan seluruh unit kerja secara 

proporsional, penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan teknik 

pengambilan sampel stratifikasi proporsional dengan mempertimbangkan 

distribusi jabatan, unit kerja, serta lokasi kantor cabang dan pos pelayanan 

yang tersebar di lingkungan UP3 Malang. Penerapan teknik sampling yang 

lebih representatif ini akan secara langsung meningkatkan validitas 

eksternal penelitian dan memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan 

benar-benar merepresentasikan kondisi seluruh organisasi secara 
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komprehensif dan akurat, sejalan dengan prinsip generalisasi ilmiah yang 

menjadi tuntutan standar akademis penelitian kuantitatif. 
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